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Abstract 

The low learning achievement of students is indicated to originate from the inaccurate 

selection and implementation of learning models. This research is directed to examine the 

learning outcomes of Pancasila Education in fifth-grade students of SD Negeri 1 Bulungan 

through the application of the Problem Based Learning model enriched with animated video 

media. Applying a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest pattern in a 

series of quantitative analyses, involving 29 students as subjects. The research results show 

the effectiveness of the implementation of the Problem Based Learning model assisted by 

animated videos in improving learning outcomes. After the posttest, the average score from 

61.0 to 82.8 (an increase of 21.8 points), p-value <0.001, Cohen's d effect size of -1.30, and 

a decrease in standard deviation indicate more consistent student performance. In a 

practical context, these findings indicate that the use of animated videos as a support for 

Problem Based Learning can be a new approach to improve learning outcomes reaching 

82.8. Thus, the Problem Based Learning model integrated with animated videos is worthy 

of being used as a learning strategy to optimize student learning outcomes. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Animated Video, Learning Result, Pancasila 

Education, Elementary School 

Abstrak 

Rendahnya capaian belajar peserta didik diindikasikan bersumber dari kurang tepatnya 

pemilihan serta implementasi model pembelajaran. Riset ini diarahkan untuk mengkaji 

hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa kelas V SD Negeri 1 Bulungan melalui 

penerapan model Problem Based Learning yang diperkaya dengan media video animasi. 

Mengaplikasikan desain pre-eksperimen dengan pola one group pretest posttest dalam 

rangkaian analisis kuantitatif, melibatkan 29 siswa sebagai subjek. Hasil riset menunjukkan 

efektivitas implementasi model Problem Based Learning berbantuan video animasi dalam 

meningkatkan hasil belajar. Sesudah pelaksanaan posttest, rata rata skor dari 61,0 menjadi 

82,8 (kenaikan 21,8 poin), nilai p < 0,001, besar efek Cohen’s d sebesar –1,30, serta 

penurunan simpangan baku menunjukkan kinerja siswa yang lebih konsisten. Dalam 

konteks praktik, temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan video animasi sebagai 

penunjang Problem Based Learning dapat menjadi pendekatan baru untuk meningkatkan 

hasil belajarmencapai 82,8, Dengan demikian, model Problem Based Learning yang 

terintegrasi dengan video animasi layak dimanfaatkan sebagai strategi pembelajaran untuk 

mengoptimalkan capaian belajar siswa. 

Keyword: Problem Based Learning, Video Animasi, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, 

Sekolah Dasar  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Pancasila ialah mata 

pelajaran wajib di sekolah dasar karena 

mengenalkan anak pada konsep dan nilai 

yang mendasari masyarakat, negara, 

serta kehidupan berwarga (Akhyar & 

Dewi, 2022). Usia sekolah dasar 

dianggap periode yang tepat untuk 

memperkenalkan materi ini (Musfiroh & 

Hamidaturrohmah, 2024). Namun, 

memaksimalkan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila tidak selalu mudah. 

Di antara tantangannya adalah 

bertahannya pendekatan tradisional yang 

berpusat pada guru, keterbatasan materi 

yang menarik dan aplikatif, serta 

rendahnya keterlibatan siswa secara 

keseluruhan. Selain itu, menurut siswa 

sering menilai materi Pendidikan 

Pancasila terlalu teoritis dan jauh dari 

pengalaman hidup mereka, sehingga 

dapat mengurangi minat dan motivasi 

belajar (M. E. Sari et al., 2024).   

Siswa yang termotivasi, 

memiliki kepercayaan diri, serta mampu 

berpikir kritis dan kreatif pada setiap fase 

perjalanan belajarnya cenderung 

mencapai hasil belajar yang lebih baik 

(Rahman, 2022). Begitu pula dengan 

hasil belajar yang rendah dapat 

berdampak terhadap kondisi siswa  

menjadi pasif, kurang fokus, dan tidak 

termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini berpengaruh pada 

pemahaman materi yang lemah, 

minimnya partisipasi dalam diskusi 

kelas, serta kurangnya disiplin dan fokus 

belajar (Ritonga et al., 2025). Capaian 

hasil belajar dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila memang diukur 

melalui aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang mencerminkan 

pemahaman mendalam dan kemampuan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Penilaian holistik yang mencakup 

ketiga aspek ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan akademik 

siswa secara utuh, melainkan juga 

pembentukan karakter dan kompetensi 

sosial (Fahri et al., 2025).  

Capaian Ketuntasan hasil belajar 

yang optimal  bergantung pada metode 

pengajaran yang diterapkan oleh guru. 

Pengajaran yang hanya berfokus pada 

guru (teacher-centered) cenderung 

menyebabkan hasil belajar yang kurang 

maksimal (Hasanah & Prayogo, 2023). 

Pendekatan belajar yang berpusat pada 

guru dapat mengurangi keterlibatan aktif 

siswa dan menurunkan motivasi, 

sehingga berpotensi menurunkan hasil 

belajar (Xu et al., 2025). Oleh sebab itu, 

penggunaan strategi yang lebih 

berorientasi pada siswa sangat 

disarankan untuk meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan prestasi 

akademik (Faedah & Syarifah, 2024) 

Temuan penelitian menegaskan 

bahwa abad ke-21 dalam pembelajaran 

memerlukan pendekatan yang mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kolaboratif, komunikasi, dan 

pemecahan masalah siswa. Model PBL 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

partisipasi aktif siswa karena 

pembelajaran berpusat pada penyelesaian 

masalah kontekstual yang dekat dengan 

kehidupan nyata (Subagja, 2023). Selain 

itu, penggunaan media video animasi 

dalam pembelajaran digital mampu 

meningkatkan motivasi belajar, 

perhatian, dan pemahaman konseptual 

siswa sekolah dasar melalui penyajian 

materi yang lebih visual dan interaktif 

(Ranti Ayu Kartika et al., 2025). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi visual interaktif 

dalam pembelajaran berbasis masalah 

dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna serta membantu siswa 

memahami konsep abtrak secara lebih 
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konkret dan mendalam (Mohamad 

Hsbollah & Hassan, 2022) 

Hasil wawancara dan observasi 

kelas di SDN 1 Bulungan menunjukkan 

pemahaman siswa kelas V terhadap 

Pendidikan Pancasila, khususnya pada 

tema “norma dalam kehidupanku”, masih 

rendah. Rata-rata nilai ulangan harian 

64,55 dari maksimal 96, berarti Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sekolah sebesar 70 mayoritas 

belum tercapai sebagian besar siswa. 

Hanya 48,28% dari 29 siswa yang 

mencapai ketuntasan, sementara 51,72% 

tidak. Secara umum, capaian hasil belajar 

ini masih berada di bawah standar karena 

sebagian besar peserta didik belum 

mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Siswa kelas V diharapkan dapat 

memahami konsep norma serta perannya 

dalam masyarakat dan negara (Azis et al., 

2023). termasuk mengenali, menerapkan, 

dan menginternalisasikan norma tersebut 

dalam berbagai konteks kehidupan, 

seperti rumah, sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. Namun, metode tradisional 

yang berlaku sejauh ini belum mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis secara memadai dan justru 

menurunkan partisipasi Siswa 

(Bramantya et al., 2024). 

Kurangnya variasi media 

pembelajaran, rendahnya konsentrasi 

belajar, serta pemahaman materi yang 

terbatas merupakan faktor tambahan 

yang memperburuk kondisi tersebut 

menurut observasi lapangan. Meski 

demikian, banyak guru tetap 

menggunakan strategi ceramah dominan 

dan media visual sederhana seperti 

gambar dari internet, sehingga 

pengetahuan siswa cenderung tidak 

berkembang optimal. Situasi ini dapat 

memperlemah pemahaman, terutama 

ketika metode belajar tidak 

bervariasi (Safitri et al., 2024). sementara 

pendekatan berpusat pada guru 

berdampak signifikan pada kinerja 

akademik karena siswa sulit 

berkonsentrasi dan merasa bosan 

(Noviyanti et al., 2023).  

Media pembelajaran video 

berbasis animasi berpadu PBL terbukti 

efektif mengatasi permasalahan tersebut. 

Riset Pendidikan Pancasila 

mengonfirmasi kombinasi PBL dan 

animasi secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar siswa (Firmansyah et al., 

2023). PBL yang pertama kali diusulkan 

di McMaster University pada akhir 

1960-an, merupakan pendekatan 

berpusat pada peserta didik yang 

menekankan perolehan pengetahuan dan 

keterampilan praktis melalui 

penyelesaian masalah nyata (Hakim et 

al., 2024). Dengan menghadirkan PBL 

melalui skenario kehidupan nyata, siswa 

dapat memperkuat kemampuan analitis 

dan pemecahan masalah sekaligus 

memperdalam pemahaman 

materi  (Abugri et al, 2025). Jika 

dikombinasikan dengan media 

pembelajaran yang tepat, seperti video 

animasi, efektivitas PBL dapat 

meningkat 

Video animasi membangun 

kesan kehidupan lewat rangkaian gambar 

bergerak yang terhubung (Attalina & 

Irfana, 2020). dan memiliki sejumlah 

keunggulan, seperti menarik perhatian 

siswa, menimbulkan rasa aman, serta 

mendorong partisipasi aktif (Hindiyati et 

al., 2023). Keberadaan media pendukung 

seperti ini penting untuk memperkaya 

makna pengalaman belajar (Fitri et al., 

2024). Dalam konteks Pendidikan 

Pancasila, film animasi dapat 

memberikan pengalaman belajar nyata 

yang relevan dengan tahap 

perkembangan anak usia sekolah dasar, 

sehingga meningkatkan minat serta daya 

serap materi (Tullah et al., 2022). 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73617
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.73617


Vol. 10 No. 3 Juni 2026, hlm 14-26 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73617  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.73617  

17 
 

 

Diterima pada : 04 Mei 2026      Disetujui pada : 25 Mei 2026        Dipublikasi pada : 03 Juni 2026 

 

Penggunaan media video animasi juga 

memungkinkan penyajian materi 

Pendidikan Pancasila yang visual, 

menarik, dan interaktif, yang berdampak 

positif terhadap pemahaman dan prestasi 

akademik.  

Studi ini bertujuan untuk 

mengukur seberapa efektif penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan video animasi dalam 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan 

Pancasila pada materi “Norma dalam 

Kehidupanku” siswa kelas V SD Negeri 

1 Bulungan. Secara khusus, penelitian ini 

difokuskan untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model PBL berbantuan video 

animasi serta mengidentifikasi besar 

pengaruh penerapan model tersebut 

terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Riset mengaplikasikan desain 

pre-eksperimen dengan pola one-group 

pretest-posttest dalam rangkaian analisis 

kuantitatif. Sebelum perlakuan, diberikan 

pretest pada satu kelompok eksperimen 

untuk mengetahui kondisi awal, 

kemudian dilakukan intervensi berupa 

model PBL yang didukung media video 

animasi, dan diakhiri dengan posttest 

untuk mengukur efektivitas perlakukan. 

Desain tersebut digunakan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

hasil belajar siswa melalui perbandingan 

skor sebelum dan sesudah treatment 

diberikan. Penelitian kuantitatif 

menekankan pengukuran objektif, serta 

analisis data statistik untuk memperoleh 

kesimpulan yang valid dan sistematis 

(Adnyana, 2021) Tujuan penelitian 

adalah menilai efikasi model tersebut 

dalam meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas V 

melalui perbandingan skor pretest dan 

posttest (Waruwu et al., 2025). Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Bulungan, 

Kecamatan Pakis Aji, Kabupaten Jepara, 

Jawa Tengah, Indonesia, dengan 

melibatkan seluruh 29 siswa kelas V. 

Mengingat keterbatasan jumlah 

responden, teknik sampling yang 

digunakan adalah complete sampling 

(saturasi), sehingga semua anggota 

populasi menjadi subjek penelitian 

(Alfianti & Kartikasari, 2023). Berikut 

alur pelaksanaan penelitian ini dapat 

dilihat pada diagram berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Instrumen hasil belajar siswa 

diukur melalui tes tertulis sebelum dan 

setelah intervensi. Soal pilihan ganda 

adalat alat yang digunakan sebagai 

instrumen penelitian yang berjumlah 30 

butir soal, disusun berdasarkan indikator 

kompetensi materi Pendidikan Pancasila 

kelas V yang sebelumnya di uji 

instrumen pada kelas VI. Sebelum 

digunakan, instrumen divalidasi dan 

seluruh butir memenuhi kriteria validitas 

melalui analisis korelasi item dengan 

bantuan aplikasi Jamovi. Selain itu, uji 

reliabilitas menunjukkan konsistensi 

internal yang tinggi dengan koefisien 

Cronbach’s Alpha. Data kemudian 

dianalisis melalui uji Normalitas 

Shapiro-wilk dan Paired Sample t-test. 

Dalam penelitian kuantitatif bertujuan 

memastikan bahwa data memenuhi 

asumsi statistik. Dan tahapan tersebut 

penting untuk menjamin hasil penelitian 

yang objektif, reliabel, dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah 

(Iswadi et al., 2024) Prosedur ini 

mengukur tingkat perbaikan hasil belajar 

model PBL berbantu video animasi serta 

signifikansi statistik perubahan skor 

awal-akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Riset ini bertujuan mengungkap 

sejauh mana pendekatan PBL yang 

didukung video animasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian melibatkan seluruh 29 siswa 

kelas V di SD Negeri 1 Bulungan, yang 

keseluruhan dijadikan subjek karena 

jumlahnya terbatas melalui teknik 

sampling jenuh. Dari 30 butir tes, hanya 

25 yang dinyatakan valid setelah melalui 

uji validitas, sehingga keduapuluh lima 

butir tersebut dianggap memenuhi syarat 

sebagai instrumen penelitian. Hasil 

analisis terhadap 30 responden 

menunjukkan bahwa korelasi item (r-

hitung) untuk butir yang diterima lebih 

besar dari nilai r-tabel (0,361) pada taraf 
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signifikansi 0,05. Sebaliknya, lima butir 

soal, yaitu nomor 1, 4, 7, 15, dan 16, 

dikeluarkan karena r-hitung 

masing-masing di bawah r-tabel. 

Seusai dilakukan uji validitas, 

langkah berikutnya meliputi tahap uji 

reliabilitas yang dimaksudkan untuk 

mengukur derajat konsistensi instrumen 

secara menyeluruh terhadap variabel 

penelitian. Hasil uji reliabilitas tersebut 

disajikan dalan tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitaas 

Scale Reliability Statistics 

Scale 
Cronbach's α 

0.951 

Berlandaskan Tabel 1, koefisien 

reliabilitas instrumen yang diukur 

melalui metode Cronbach’s Alpha 

mencapai nilai 0,951. Angka tersebut 

mencerminkan tingkat reliabilitas 

instrumen penelitian yang sangat baik, 

sebab melebihi ambang batas minimum 

sebesar 0,7 (D. P. Sari & Widiyono, 

2026). Dengan demikian, instrumen 

tersebut dinilai konsisten serta dapat 

diandalkan untuk pengumpulan data. 

Oleh karena itu, uji reliabilitas ini 

menjadi acuan kuat bagi peneliti guna 

melanjutkan ke tahap analisis selanjutnya 

yakni uji normalitas. Riset ini juga 

menggunakan tes awal dan akhir untuk 

membandingkan kinerja siswa sebelum 

dan setelah penerapan Pendidikan 

Pancasila dengan model PBL yang 

didukung video animasi. Temuan 

menunjukkan peningkatan signifikan 

pada skor rata-rata siswa setelah 

menggunakan model tersebut, yang 

mengindikasikan bahwa PBL berbantuan 

video animasi mampu meningkatkan 

kualitas pengalaman belajar serta 

keterlibatan peserta didik. Hasil yang 

membaik mencerminkan pemahaman 

yang lebih terstruktur terhadap materi 

“Norma dalam Kehidupanku” dan 

penguasaan konsep-konsep terkait yang 

lebih mendalam. Tabel berikut 

membandingkan skor hasil belajar siswa 

sebelum dan setelah intervensi 

pembelajaran: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Data N Mean Median Mode SD Minimum Maximum 

Pretest 29 61.0 64 64.0 16.62 20 84 

Posttest 29 82.8 84 72.0 7.95 72 100 

Hasil riset pada 29 siswa kelas V 

SD Negeri 1 Bulungan menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL dengan 

video animasi pada materi “Norma dalam 

Kehidupanku” meningkatkan hasil 

belajar, sebagaimana tampak pada Tabel 

2 Pada pretest, rata-rata skor berada di 

61, dengan median 64 dan modus 64,0, 

serta simpangan baku 16,62 pada rentang 

skor 20–84. Sebaliknya, pada posttest 

terjadi peningkatan, dengan rata-rata 

82,8, median 84, dan modus 72,0, serta 

simpangan baku berkurang menjadi 7,95 

dari skor maksimal 100. Adapun 

distribusi hasil belajar pra dan pasca 

treatment dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Hasil Belajar sebelum treatment 

Interval Nilai Kategori Jumlah presentase 

81-100 Sangat Baik 1 3,45% 

61-80 Baik 14 48,28% 

41-60 Cukup 8 27,59% 

21-40 Kurang 6 20,69% 

0-20 Sangat Kurang 0 0% 

Tabel 4. Hasil belajar Setelah treatment 

Interval Nilai Kategori Jumlah presentase 

81-100 Sangat Baik 18 62,07% 

61-80 Baik 11 37,93% 

41-60 Cukup 0 0% 

21-40 Kurang 0 0% 

0-20 Sangat Kurang 0 0% 

Berlandaskan Tabel 3, hasil 

pretest menunjukkan mayoritas siswa 

masih berada pada kategori baik dan 

cukup. Selain itu, masih terdapat siswa 

yang berada pada kategori kurang 

sehingga hasil belajar pra teratment 

belum optimal. Namun, berbeda dengan 

Tabel 4, Pasca treatment sebagian besar 

siswa berada dalam kategori sangat baik 

dan baik, tidak ditemukan siswa cukup, 

kurang, maupun sangat kurang. Hasil 

tersebut menunjukkan implementasi 

model PBL berbantuan video animasi 

dinilai mampu meningkatkan hasil 

belajar. 

Penurunan simpangan baku 

menandakan distribusi skor yang lebih 

seragam, yang menggambarkan kenaikan 

kinerja belajar siswa setelah 

menggunakan PBL yang didukung video 

animasi. Tabel berikutnya juga 

menunjukkan bahwa data dianggap 

memenuhi syarat untuk pengujian 

normalitas:

Tabel 5. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Descriptives 

Shapiro-Wilk 

  N W p 

Pretest 29 0.944 0.130 

Posttest 29 0.942 0.116 

Berdasarkan data Tabel 5, 

pengujian normalitas dengan meetode 

Shapiro-Wilk menghasilkan nilai W 

sebesar 0,944 untuk pretest, dan nilai W 

pada postest adalah 0,942, masing-

masing dengan signifikan 0,130 dan 

0,116. Ada asumsi normalitas data, 

menurut nilai P-value keduanya >0,05. 

Karena data memenuhi kriteria 

normalitas, uji sample paired t-test dapat 

digunakan untuk melakukan analisis 

lebih lanjut. Hasil uji ini ditunjukkan 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 6. Uji Paired Sample T-test 

Data t df p Mean Diff. SE Diff. 95% CI Effect Size 

Pretest–Posttest -7.02 28 <0.01 -21.8 3.11 -28.2 – -15.4 d = 1.30 

Uji paired‑sample t‑test  pada 

Tabel 6 menunjukkan perubahan skor 

pretest dan posttest yang signifikan 

setelah penerapan model PBL dengan 

bantuan video animasi. Hasil 

menunjukkan peningkatan hasil belajar 

siswa bersifat nyata, bukan acak, dengan 

nilai t sebesar –7,02 dan p‑value di bawah 

0,001. Perbedaan rata‑rata sebesar –21,8 

(tidak memuat nol) menunjukkan 

peningkatan keterampilan yang jelas 

antara sebelum dan setelah intervensi. 

Temuan ini mengindikasikan distribusi 

data yang mendekati normal. Selain itu, 

besar efek Cohen’s d = 1,30 

menggambarkan pengaruh yang kuat dari 

kombinasi PBL dan video animasi 

terhadap pembelajaran. Dengan 

demikian, penerapan strategi ini terbukti 

berkontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan belajar peserta didik. 

Analisis data menghasilkan  penerimaan 

hipotesis alternatif (Hₐ) dan penolakan 

terhadap hipotesis nol (H₀). Secara 

ringkas, riset ini menunjukkan bahwa 

PBL dengan dukungan film animasi 

secara nyata meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila, khususnya pada 

siswa kelas V SD Negeri 1 Bulungan 

pada materi norma. 

Pembahasan 

Riset ini menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL dengan video 

animasi memberi manfaat besar bagi 

siswa kelas V SD Negeri 1 Bulungan 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Peningkatan rata-rata skor 

sebesar 21,8, dari 61,0 pada pretest 

menjadi 82,8 pada posttest, menjadi 

indikasi peningkatan kinerja yang jelas. 

Hasil uji paired-sample t-test dengan 

t(28) = –7,02 dan p < 0,001 menunjukkan 

bahwa perubahan tersebut nyata secara 

statistik dan tidak bersifat kebetulan. 

Selisih antara skor pretest dan posttest 

semakin memperkuat bahwa peningkatan 

kinerja siswa bersifat signifikan. Nilai 

besar efek Cohen’s d = –1,30 

menunjukkan pengaruh kuat dari 

kombinasi PBL dan media video animasi 

berdampak nyata pada hasil belajar 

(Miranda et al., 2022). Keterlibatan 

kognitif siswa dapatditingkatkan melalui 

media pembelajaran yang visual dan 

interaktif (Assembek, 2025). 

Setelah intervensi, kinerja siswa 

menjadi lebih seragam, yang terlihat dari 

penurunan simpangan baku dari 16,62 

menjadi 7,95.  PBL berbantuan video 

animasi memungkinkan peserta didik 

membentuk pola berpikir yang lebih 

terstruktur dan komprehensif (Kaffah et 

al., 2023). Pendekatan ini juga selaras 

dengan teori konstruktivisme sosial Lev 

Vygotsky yang menekankan peran 

aktivitas bermain dan penggunaan alat 

konkret seperti gambar dalam memahami 

konsep abstrak (Pramesti & Hamidi, 

2025). Visual konkret dan menarik dalam 

model PBL yang didukung video animasi 

mendorong siswa mengamati fenomena, 

mengidentifikasi masalah, serta 

melakukan analisis konseptual yang 

lebih mendalam, model ini berorientasi 

pada pemecahan masalah dan berfungsi 

sebagai media pembelajaran yang 

menarik (Kusumawati & Aprilliantika, 

2023). 

Keterlibatan aktif siswa di kelas 

turut menjadi salah satu faktor 

keberhasilan PBL dengan video animasi. 
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Kerja sama dalam menyelesaikan 

masalah melalui PBL mendorong 

pengembangan keterampilan analitis dan 

berpikir kritis, serta membantu 

pemahaman konsep abstrak (Yu & Zin, 

2022). Temuan ini sejalan dengan studi 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

integrasi media visual dengan PBL 

meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar (Tampubolon et al., 2025). 

Pendekatan ini menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif, di mana siswa secara 

mandiri membangun pengetahuan 

sendiri. 

Riset lain juga menunjukkan 

peningkatan pemahaman konseptual 

siswa ketika video animasi digunakan 

sebagai media pembelajaran (Wibowo & 

Dahlan, 2025). Tampilan visual, dinamis, 

dan kontekstual dari media ini 

mempermudah pemahaman konsep 

abstrak (Puspitasari et al., 2024). 

Sementara visualisasi yang menarik 

dapat meningkatkan konsentrasi dan 

motivasi belajar sehingga 

memungkinkan penciptaan pengalaman 

belajar yang bermakna dan interaktif. 

Video animasi berperan penting dalam 

memperjelas penyampaian materi dan 

memperkuat pemahaman siswa (Sitorus, 

2024). Dalam pembelajaran PBL tentang 

“Norma dalam Kehidupanku”, siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan 

kontekstual, mengaitkannya dengan 

contoh nyata, dan mengembangkan 

gagasan menjadi argumen yang 

terstruktur. Akibatnya, keterampilan 

pemahaman konsep, komunikasi, 

kolaborasi, serta berpikir kreatif 

meningkat (Rismawati et al., 2025). 

Keunikan riset ini terletak pada 

penerapan PBL dengan media video 

animasi pada tema “Norma dalam 

Kehidupanku” untuk siswa kelas V, yang 

sebelumnya belum banyak dieksplorasi 

secara bersamaan. Melalui pendekatan 

pra-eksperimental, penelitian ini 

memberikan bukti kuantitatif bahwa 

integrasi model PBL dan media video 

animasi secara simultan lebih efektif 

dibandingkan studi-studi terdahulu yang 

umumnya menerapkan PBL atau media 

saja secara terpisah. Peningkatan hasil 

belajar setelah intervensi menunjukkan 

bahwa inovasi ini dapat dioptimalkan 

sebagai strategi pembelajaran yang 

interaktif dan kontekstual. Dengan 

demikian, diharapkan pendidik 

memanfaatkan pendekatan ini sekaligus 

terus mengembangkan pemanfaatan 

media berbasis teknologi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 

relevan dengan karakteristik peserta 

didik. 

KESIMPULAN 

Hasil riset ini menunjukkan 

perbaikan nyata pada hasil belajar siswa 

ketika model PBL diintegrasikan dengan 

video animasi. Meningkatnya rata-rata 

skor dari 61,0 menjadi 82,8 (kenaikan 

21,8 poin), nilai p < 0,001, besar efek 

Cohen’s d sebesar –1,30, serta penurunan 

simpangan baku menunjukkan kinerja 

siswa yang lebih konsisten. Dalam 

konteks praktik, temuan ini 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan 

video animasi sebagai penunjang PBL 

dapat menjadi pendekatan baru untuk 

meningkatkan hasil belajar terkait norma 

melalui pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta 

didik. Namun, karena jumlah sampel 

terbatas dan desain pra-eksperimental 

tanpa kelompok kontrol, generalisasi 

temuan masih belum dapat dilakukan. 

Oleh karena itu, disarankan agar riset 

selanjutnya menggunakan sampel lebih 

besar dan desain eksperimen yang lebih 

ketat. 
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